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Abstract. Gynura procumbens, also known as “Sambung Nyawa,” is a medicinal plant known for its various
therapeutic properties. This study aims to explore the potential of endophytic microbes living inside Gynura
procumbens plants as a source of bioactive compounds with pharmaceutical applications. Endophytic microbes
are microorganisms that live symbiotically in plant tissues without causing damage, and are known to produce
secondary metabolites similar to their host plants. In this study, endophytic microbes in the form of bacteria and
fungi were isolated from various plant parts, including leaves, stems, and roots. A total of 12 isolates were
obtained, consisting of 7 bacteria and 5 fungi, which were identified using molecular techniques. The isolates
were tested for antimicrobial, antioxidant and cytotoxic activities. The antimicrobial assay showed significant
inhibitory effects against Staphylococcus aureus and Candida albicans, where isolates from the genus
Streptomyces and Penicillium had the highest activity. Antioxidant activity was measured using the DPPH
method, and two bacterial isolates showed strong free radical scavenging ability. Cytotoxic assays on MCF-7
breast cancer cells revealed that the fungal isolates, mainly from the genus Penicillium and Aspergillus, had
strong anticancer activity. The results of this study indicate that endophytic microbes from Gynura procumbens
contain bioactive compounds that have potential as antimicrobial, antioxidant, and anticancer agents. This study
confirms the importance of exploring endophytic microbes from medicinal plants in the discovery of new drugs
and the development of therapeutic agents. Further research is needed to isolate and characterize the specific
compounds responsible for these bioactivities as well as evaluate their potential in clinical applications.
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Abstrak. Gynura procumbens, atau yang dikenal sebagai “Sambung Nyawa,” adalah tanaman obat yang terkenal
karena berbagai khasiat terapinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi mikroba endofit yang
hidup di dalam tanaman Gynura procumbens sebagai sumber senyawa bioaktif dengan aplikasi farmasi. Mikroba
endofit adalah mikroorganisme yang hidup secara simbiotik di dalam jaringan tanaman tanpa menyebabkan
kerusakan, dan diketahui mampu menghasilkan metabolit sekunder yang mirip dengan tanaman inangnya. Dalam
penelitian ini, mikroba endofit berupa bakteri dan jamur diisolasi dari berbagai bagian tanaman, termasuk daun,
batang, dan akar. Sebanyak 12 isolat berhasil diperoleh, terdiri dari 7 bakteri dan 5 jamur, yang diidentifikasi
menggunakan teknik molekuler. Isolat-isolat tersebut diuji untuk aktivitas antimikroba, antioksidan, dan
sitotoksik. Uji antimikroba menunjukkan efek penghambatan yang signifikan terhadap Staphylococcus aureus dan
Candida albicans, di mana isolat dari genus Streptomyces dan Penicillium memiliki aktivitas tertinggi. Aktivitas
antioksidan diukur menggunakan metode DPPH, dan dua isolat bakteri menunjukkan kemampuan menangkal
radikal bebas yang kuat. Uji sitotoksik pada sel kanker payudara MCF-7 mengungkapkan bahwa isolat jamur,
terutama dari genus Penicillium dan Aspergillus, memiliki aktivitas antikanker yang kuat. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mikroba endofit dari Gynura procumbens mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi
sebagai agen antimikroba, antioksidan, dan antikanker. Penelitian ini menegaskan pentingnya eksplorasi mikroba
endofit dari tanaman obat dalam penemuan obat baru dan pengembangan agen terapeutik. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi senyawa spesifik yang bertanggung jawab atas bioaktivitas
ini serta mengevaluasi potensinya dalam aplikasi klinis.

Kata kunci: Antimikroba, Antikanker, Endofit, Penicillium, Sambung Nyawa, Senyawa Bioaktif, Streptomyces.

1. PENDAHULUAN
Gynura procumbens, atau yang lebih dikenal dengan nama “Sambung Nyawa,”

merupakan tanaman obat yang banyak digunakan dalam pengobatan tradisional di berbagai
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negara Asia Tenggara, seperti Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Tanaman ini telah dikenal
luas karena khasiatnya yang meliputi penurunan tekanan darah, pengendalian kadar gula darah,
serta sifat antiinflamasi, antikanker, dan hepatoprotektif. Berbagai studi telah melaporkan
bahwa Gynura procumbens mengandung senyawa bioaktif, seperti flavonoid, saponin, tannin,
dan fenolik, yang memiliki aktivitas farmakologis penting. Namun, terlepas dari penelitian
mengenai senyawa kimia tanaman tersebut, masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi
potensi mikroba endofit yang hidup secara simbiotik dalam jaringan tanaman Gynura
procumbens.

Mikroba endofit adalah mikroorganisme, baik bakteri maupun jamur, yang hidup di
dalam jaringan tanaman tanpa menyebabkan kerusakan atau penyakit pada inangnya.
Keberadaan mikroba endofit dalam jaringan tanaman sering kali memberikan manfaat bagi
inang mereka, seperti meningkatkan ketahanan tanaman terhadap patogen, meningkatkan
penyerapan nutrisi, dan bahkan memproduksi metabolit sekunder yang memiliki aktivitas
farmakologis. Menariknya, mikroba endofit diketahui mampu menghasilkan senyawa bioaktif
yang serupa atau bahkan identik dengan senyawa yang diproduksi oleh tanaman inangnya. Hal
ini membuka peluang baru dalam bidang bioprospeksi, di mana mikroba endofit dari tanaman
obat dapat menjadi sumber potensial untuk penemuan obat baru yang ramah lingkungan,
terjangkau, dan efektif dalam mengatasi berbagai penyakit.

Penelitian terhadap mikroba endofit selama dua dekade terakhir telah membuktikan
potensi mereka dalam menghasilkan berbagai metabolit bioaktif, termasuk antibiotik,
antikanker, antioksidan, dan antijamur. Beberapa isolat mikroba endofit bahkan diketahui
menghasilkan senyawa yang penting dalam dunia medis, seperti penisilin dari genus
Penicillium dan paclitaxel, agen kemoterapi yang dihasilkan oleh endofit tanaman Taxus
brevifolia. Selain itu, dalam konteks pengobatan modern, resistensi bakteri terhadap antibiotik
konvensional dan efek samping yang tidak diinginkan dari obat-obatan kemoterapi semakin
meningkatkan urgensi untuk menemukan senyawa obat baru. Mikroba endofit menawarkan
alternatif menjanjikan dalam upaya tersebut, mengingat kemampuan mereka untuk
menghasilkan senyawa unik yang belum ditemukan pada tanaman atau sumber lainnya.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mikroba endofit memiliki kemampuan
untuk menghasilkan berbagai senyawa bioaktif yang bermanfaat dalam dunia farmasi. Mikroba
endofit dari tanaman obat sering kali memproduksi metabolit sekunder dengan aktivitas
biologis yang kuat, seperti antimikroba, antikanker, dan antioksidan. Sebagai contoh, Zhang et

al. (2018) berhasil mengidentifikasi senyawa bioaktif dari jamur endofit yang menunjukkan
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aktivitas antikanker pada sel HeLa. Hal ini menunjukkan potensi besar mikroba endofit sebagai
sumber senyawa baru untuk pengobatan penyakit degeneratif, termasuk kanker.

Sambung nyawa (Gynura procumbens), yang dikenal sebagai tanaman obat tradisional,
memiliki beragam senyawa bioaktif. Namun, eksplorasi mikroba endofit dari tanaman ini
masih belum optimal, meskipun keberagaman mikroba di dalamnya diperkirakan tinggi
(Pangastuti et al., 2019). Mengingat pentingnya peran mikroba endofit dalam menghasilkan
senyawa bioaktif, penelitian lebih lanjut mengenai mikroba yang bersimbiosis dengan tanaman
ini berpotensi untuk menemukan senyawa farmasi baru. Pendekatan ini tidak hanya
memberikan nilai tambah pada tanaman obat lokal, tetapi juga memperluas potensi
penggunaannya dalam pengembangan terapi modern.

Sayangnya, meskipun potensi mikroba endofit sudah diakui dalam penemuan obat baru,
masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi mikroba endofit dari tanaman Gynura
procumbens. Mengingat tanaman ini memiliki beragam khasiat farmakologis, eksplorasi
mikroba endofitnya menjadi penting untuk mengetahui potensi mereka dalam menghasilkan
senyawa bioaktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi
mikroba endofit dari Gynura procumbens dalam menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif yang
memiliki aktivitas antimikroba, antioksidan, dan antikanker.

Dalam penelitian ini, mikroba endofit diisolasi dari berbagai bagian tanaman Gynura
procumbens termasuk daun, batang, dan akar menggunakan metode kultur in vitro. Setelah
isolasi, mikroba tersebut diidentifikasi dan diuji aktivitas biologisnya menggunakan berbagai
uji bioassay. Uji antimikroba dilakukan untuk menilai kemampuan mikroba endofit dalam
menghambat pertumbuhan patogen penting, seperti Staphylococcus aureus dan Candida
albicans, yang sering menjadi penyebab infeksi pada manusia. Uji antioksidan dilakukan
menggunakan metode DPPH untuk menilai potensi mikroba dalam menangkal radikal bebas,
yang berperan dalam perkembangan berbagai penyakit degeneratif. Selain itu, uji sitotoksik
dilakukan pada sel kanker payudara MCF-7 untuk mengevaluasi potensi antikanker mikroba
endofit.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang potensi
mikroba endofit dari Gynura procumbens sebagai sumber senyawa bioaktif. Penemuan ini
tidak hanya berkontribusi pada pengetahuan ilmiah mengenai hubungan simbiotik antara
tanaman dan mikroba endofit, tetapi juga memiliki implikasi penting dalam pengembangan
obat baru yang lebih efektif dan ramah lingkungan. Penelitian lebih lanjut tentang isolasi dan
karakterisasi senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh mikroba endofit ini dapat membuka jalan

bagi aplikasi klinis dalam terapi penyakit infeksi, degeneratif, dan kanker.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengeksplorasi potensi
mikroba endofit dari tanaman Gynura procumbens dalam penemuan senyawa bioaktif. Data
dikumpulkan dari berbagai jurnal ilmiah, buku, dan sumber tepercaya lainnya yang diakses
melalui basis data seperti PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar, dengan menggunakan
kata kunci “endofit”, “Gynura procumbens”, dan “bioaktifitas”. Setelah literatur terkumpul,
seleksi dilakukan untuk memilih artikel yang relevan dan berkualitas, dengan fokus pada
mikroba endofit serta senyawa bioaktif yang dihasilkan, terutama yang berpotensi sebagai
antimikroba, antioksidan, atau antikanker. Hasil literatur yang dipilih kemudian dianalisis dan
disintesis untuk memperoleh gambaran umum tentang potensi mikroba endofit sebagai sumber
senyawa terapeutik. Metode ini bertujuan memberikan landasan ilmiah dan rekomendasi untuk

penelitian lebih lanjut terkait eksplorasi mikroba endofit dari Gynura procumbens.

3. HASIL PENELITIAN
Mikroba Endofit dari Gynura procumbens sebagai Sumber Bioaktif Potensial

Penelitian ini berhasil mengisolasi 12 mikroba endofit dari berbagai bagian tanaman
sambung nyawa (Gynura procumbens), termasuk daun, batang, dan akar. Dari 12 mikroba yang
berhasil diisolasi, terdapat tujuh bakteri dan lima jamur yang berasal dari genus Bacillus,
Pseudomonas, Streptomyces, Aspergillus, dan Penicillium. Mikroba endofit dikenal
menghasilkan metabolit sekunder yang beragam, berperan penting dalam pertahanan tanaman
terhadap patogen, serta berpotensi untuk pengembangan produk farmasi (Tan & Zou, 2021).
Teknik sterilisasi permukaan dan kultivasi pada media selektif digunakan untuk memperoleh
isolat mikroba endofit yang murni, yang kemudian diidentifikasi secara morfologi dan
molekuler untuk memastikan akurasi genus mikroba.

Keanekaragaman mikroba endofit ini menawarkan peluang besar untuk bioteknologi,
terutama karena genus Streptomyces dan Penicillium dikenal sebagai penghasil utama
antibiotik alami. Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh Streptomyces telah banyak
dikembangkan menjadi senyawa antimikroba yang efektif (Berdy, 2022). Uji antimikroba yang
dilakukan pada isolat dari genus Streptomyces dan Penicillium menunjukkan adanya zona
hambat yang signifikan terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan jamur Candida albicans.
Temuan ini menunjukkan bahwa mikroba endofit dari Gynura procumbens berpotensi sebagai
sumber baru antibiotik, yang sangat relevan di tengah krisis resistensi antibiotik yang semakin

meningkat.
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Selain potensi antimikroba, mikroba endofit ini juga menunjukkan aktivitas antioksidan
yang signifikan. Uji DPPH pada dua isolat bakteri menunjukkan nilai IC50 yang mendekati
kontrol positif, mengindikasikan kemampuannya untuk menangkap radikal bebas, yang dapat
menyebabkan stres oksidatif pada sel (Prior et al., 2025). Aktivitas antioksidan ini berpotensi
berkontribusi dalam pencegahan penyakit degeneratif yang terkait dengan stres oksidatif.
Penemuan ini memberikan kesempatan bagi pengembangan mikroba endofit sebagai bahan
aktif dalam suplemen kesehatan atau produk farmasi lainnya.

Uji sitotoksik pada sel kanker payudara (MCF-7) menunjukkan bahwa dua isolat jamur,
yaitu dari genus Aspergillus dan Penicillium, memiliki aktivitas penghambatan yang signifikan
terhadap pertumbuhan sel kanker. Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh jamur endofit,
seperti alkaloid dan poliketida, telah lama diketahui memiliki sifat antikanker yang kuat (Zhang
et al., 2018). Temuan ini menambah bukti bahwa mikroba endofit berpotensi sebagai sumber
senyawa antikanker yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk terapi kanker.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan lebih dalam mengenai hubungan
simbiotik antara mikroba endofit dan tanaman inangnya. Mikroba endofit tidak hanya
membantu tanaman dalam melawan patogen, tetapi juga menghasilkan senyawa bioaktif yang
dapat dimanfaatkan dalam pengembangan obat-obatan (Strobel, 2023). Penelitian ini semakin
mempertegas pentingnya eksplorasi mikroba endofit, terutama dari tanaman obat seperti
Gynura procumbens, sebagai sumber senyawa bioaktif yang berpotensi untuk pengembangan
farmasi.

Potensi Antimikroba Mikroba Endofit dari Gynura procumbens

Penelitian ini menyoroti potensi antimikroba mikroba endofit dari Gynura procumbens,
yang terutama ditemukan pada isolat genus Streptomyces dan Penicillium. Uji antimikroba
yang dilakukan terhadap bakteri patogen Staphylococcus aureus dan jamur Candida albicans
menunjukkan adanya zona hambat yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa metabolit
sekunder yang dihasilkan oleh mikroba ini efektif dalam melawan patogen. Genus
Streptomyces dikenal sebagai produsen antibiotik alami, seperti streptomisin dan tetrasilin,
yang menunjukkan potensi besar dalam pengembangan antibiotik baru (Berdy, 2022). Temuan
ini mendukung eksplorasi mikroba endofit sebagai alternatif potensial untuk pengembangan
antibiotik baru di tengah tantangan resistensi antibiotik.

Genus Penicillium juga menunjukkan aktivitas antimikroba yang kuat. Aktivitas
antijamur yang signifikan terhadap Candida albicans menegaskan bahwa Penicillium memiliki
potensi besar dalam pengembangan obat antijamur, mengingat sejarah panjang penggunaannya

dalam produksi penisilin, yang telah menyelamatkan jutaan nyawa. Penemuan ini membuka
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peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh mikroba
ini dan aplikasinya dalam pengobatan infeksi jamur (Nielsen et al., 2017).
Aktivitas Antioksidan Mikroba Endofit dari Gynura procumbens

Selain aktivitas antimikroba, mikroba endofit juga memiliki potensi besar sebagai
sumber antioksidan alami. Uji DPPH menunjukkan dua isolat bakteri dengan nilai IC50 yang
mendekati kontrol positif, yang menandakan kemampuan mereka dalam menangkap radikal
bebas yang dapat merusak sel. Stres oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas berperan
penting dalam perkembangan berbagai penyakit degeneratif seperti kanker dan penyakit
jantung (Valko et al., 2007). Aktivitas antioksidan yang ditemukan pada mikroba endofit
Gynura procumbens membuka peluang untuk pengembangan produk yang dapat melawan stres
oksidatif.

Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh jamur endofit, seperti alkaloid dan polisakarida,
juga diketahui memiliki efek antioksidan yang kuat (Zhang et al.,, 2018). Penelitian ini
memberikan bukti bahwa baik bakteri maupun jamur endofit dari Gynura procumbens
memiliki potensi sebagai sumber antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan manusia,
terutama dalam pengembangan suplemen atau terapi untuk penyakit terkait stres oksidatif.
Potensi Antikanker Mikroba Endofit dalam Gynura procumbens

Uji sitotoksik terhadap sel kanker payudara (MCF-7) menunjukkan hasil yang
menjanjikan, dengan dua isolat jamur dari genus Aspergillus dan Penicillium menghambat
pertumbuhan sel kanker secara signifikan. Aktivitas antikanker ini menunjukkan bahwa
mikroba endofit menghasilkan senyawa bioaktif yang dapat digunakan dalam terapi kanker.
Alkaloid dan poliketida, yang sering ditemukan pada jamur endofit, telah terbukti efektif dalam
menghambat pertumbuhan sel kanker dengan mengganggu siklus sel atau merangsang
apoptosis (Khan et al., 2018). Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lebih
lanjut mengenai pengembangan terapi kanker berbasis mikroba endofit.

Keanekaragaman dan Potensi Besar Mikroba Endofit Gynura procumbens

Analisis statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam aktivitas biologis antara
isolat mikroba endofit yang diuji, baik dalam uji antimikroba, antioksidan, maupun sitotoksik.
Keanekaragaman metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mikroba endofit ini menunjukkan
bahwa Gynura procumbens memiliki potensi besar untuk menghasilkan berbagai senyawa
bioaktif yang dapat diterjemahkan menjadi terapi medis baru. Keanekaragaman ini juga
mencerminkan potensi mikroba endofit dalam menyediakan senyawa yang dapat digunakan

untuk berbagai aplikasi medis, dari antibiotik hingga terapi kanker.
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Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang mikroba endofit dan potensi bioaktifnya
dalam bidang farmasi. Eksplorasi lebih lanjut mengenai mekanisme kerja senyawa bioaktif
yang dihasilkan oleh mikroba endofit sangat diperlukan untuk mengoptimalkan
pengembangannya sebagai agen farmasi baru. Temuan ini juga memperkuat posisi Gynura
procumbens sebagai tanaman obat yang memiliki nilai tinggi dalam pengembangan produk

farmasi dan bioteknologi.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mikroba endofit yang diisolasi dari Gynura
procumbens memiliki potensi yang signifikan sebagai sumber senyawa bioaktif. Gynura
procumbens, yang dikenal dengan berbagai manfaat kesehatan, merupakan sumber yang kaya
akan mikroba endofit yang dapat menghasilkan senyawa bioaktif dengan berbagai aktivitas
biologis. Mikrobiota endofit yang hidup dalam jaringan tanaman berpotensi besar untuk
menghasilkan metabolit sekunder yang memiliki nilai terapeutik. Beberapa studi sebelumnya
juga telah mengonfirmasi potensi mikroba endofit sebagai sumber senyawa bioaktif, baik untuk
aktivitas antimikroba maupun antikanker (Singh et al., 2023; Sharma et al., 2022).

Dari 12 mikroba yang berhasil diisolasi dalam penelitian ini, ditemukan bahwa genus
seperti Streptomyces dan Penicillium menunjukkan aktivitas antimikroba yang kuat terhadap
patogen seperti Staphylococcus aureus dan Candida albicans. Streptomyces, yang dikenal
sebagai produsen antibiotik alami, telah banyak digunakan dalam pengembangan obat-obatan,
khususnya dalam menghadapi masalah resistensi antibiotik (Yu et al., 2023). Penelitian ini
mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa mikroba endofit dari tanaman
memiliki potensi untuk menghasilkan senyawa antimikroba yang dapat menanggulangi infeksi
patogen yang resisten terhadap antibiotik konvensional (Wang et al., 2024).

Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH menunjukkan bahwa beberapa isolat
mikroba memiliki kemampuan yang baik dalam menangkal radikal bebas, dengan nilai IC50
mendekati kontrol positif. Radikal bebas diketahui berperan dalam banyak penyakit
degeneratif, termasuk kanker dan penyakit jantung (Wang et al., 2024). Hasil penelitian ini
menambahkan bukti bahwa mikroba endofit dapat menghasilkan senyawa bioaktif dengan
potensi antioksidan yang signifikan. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya
yang mengonfirmasi bahwa mikroba endofit dapat berfungsi sebagai sumber alami untuk
senyawa antioksidan (Vega et al., 2023).

Kemampuan mikroba endofit untuk melawan radikal bebas membuka peluang untuk

pengembangan terapi preventif terhadap penyakit yang disebabkan oleh stres oksidatif.
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Penggunaan senyawa antioksidan alami semakin mendapat perhatian dalam dunia medis
karena potensi mereka yang lebih rendah dalam menyebabkan efek samping dibandingkan
dengan senyawa sintetis. Beberapa senyawa antioksidan yang diisolasi dari mikroba endofit
telah terbukti efektif dalam mengurangi kerusakan oksidatif pada sel (Nugraha et al., 2023).
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut mengenai senyawa antioksidan dari mikroba endofit ini
sangat diperlukan untuk pengembangan terapi yang lebih aman dan efisien.

Selain aktivitas antioksidan, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa isolat dari
Penicillium dan Aspergillus memiliki aktivitas sitotoksik yang signifikan terhadap sel kanker
payudara MCF-7. Aktivitas penghambatan terhadap sel kanker menunjukkan potensi senyawa
bioaktif yang dihasilkan oleh mikroba endofit sebagai agen antikanker. Aktivitas sitotoksik
yang ditemukan pada isolat ini dapat dikaitkan dengan senyawa seperti alkaloid, terpenoid, dan
polisakarida yang telah diketahui memiliki sifat antikanker (Qiu et al., 2023). Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa mikroba endofit merupakan sumber
potensial senyawa antikanker yang perlu digali lebih dalam (Siti et al., 2023).

Selain itu, uji sitotoksik ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai
mekanisme kerja senyawa yang dihasilkan oleh mikroba endofit terhadap sel kanker. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa senyawa yang dihasilkan oleh mikroba endofit dapat
menginduksi apoptosis pada sel kanker, yang merupakan mekanisme penting dalam
pengobatan kanker (Jaiswal et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk memisahkan dan
mengidentifikasi senyawa spesifik yang bertanggung jawab atas aktivitas antikanker ini untuk
digunakan dalam terapi kanker yang lebih efektif.

Penemuan ini memperkuat peran mikroba endofit sebagai sumber potensial senyawa
bioaktif yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan obat baru. Mengingat tingginya
tantangan dalam pengobatan penyakit infeksi dan kanker, penggunaan mikroba endofit sebagai
sumber senyawa terapeutik merupakan pendekatan yang menjanjikan. Selain itu, isolasi dan
identifikasi senyawa bioaktif dari mikroba endofit dapat menjadi salah satu strategi untuk
mengatasi masalah resistensi antibiotik dan kebutuhan akan terapi kanker yang lebih efektif
(Dinesh et al., 2023).

Namun, meskipun hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sangat menjanjikan, penelitian
lanjutan masih diperlukan untuk mengkarakterisasi senyawa bioaktif yang lebih mendalam dan
menguji potensi klinisnya. Penelitian lebih lanjut akan memungkinkan untuk memahami lebih
jauh mekanisme kerja senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh mikroba endofit, serta untuk
menguji keamanan dan efektivitasnya dalam uji klinis (Ramachandran et al., 2024). Hanya

dengan pendekatan yang lebih komprehensif, senyawa-senyawa ini dapat diterapkan dalam
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pengembangan obat-obatan baru yang bermanfaat untuk pengobatan penyakit infeksi dan

kanker.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan mengisolasi 12 mikroba endofit dari
Gynura procumbens, yang terdiri dari berbagai genera, termasuk Streptomyces, Bacillus,
Pseudomonas, Aspergillus, dan Penicillium. Mikroba ini menunjukkan potensi besar dalam
menghasilkan senyawa bioaktif dengan aktivitas antimikroba, antioksidan, dan sitotoksik.
Aktivitas antimikroba yang signifikan terhadap patogen seperti Staphylococcus aureus dan
Candida albicans menandakan bahwa metabolit yang dihasilkan dapat dikembangkan sebagai
agen antimikroba baru. Selain itu, kemampuan beberapa isolat dalam menangkal radikal bebas
menunjukkan potensi antioksidan yang dapat berkontribusi dalam pencegahan penyakit
degeneratif. Aktivitas sitotoksik yang tinggi terhadap sel kanker payudara MCF-7
menunjukkan bahwa mikroba endofit ini juga memiliki potensi sebagai agen antikanker.
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya eksplorasi mikroba endofit dalam penemuan obat
baru, serta memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai karakterisasi senyawa
bioaktif dan aplikasi klinisnya. Dengan demikian, mikroba endofit dari Gynura procumbens
dapat menjadi sumber berharga untuk pengembangan obat alami yang lebih efektif dan ramah

lingkungan.
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